
 

xv 

 

ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Strategi Coping Lansia, Tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah Dalam Menghadapi Kesulitan Hidup (Adversities) Di Desa 

Podorejo, Kecamatan Sumbergempol, Kabupaten Tulungagung”  ini ditulis oleh 

Anas Mahfudin, NIM. 1733143071, pembimbing Arman Marwing, M. A. 

Kata kunci : strategi coping, lansia, kesulitan hidup, tarekat Qodiriyah wa 

Naqsyabandiyah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah permasalahan lansia yang pada 

umumnya mengalami sebuah kemunduran seperti kemunduran fisik, rentan akan 

penyakit, penurunan fungsi, potensi, dan peran sosial. Maka dari itulah peneliti 

tertarik melakukan penggalian data untuk memahami gambaran strategi coping 

lansia yang menempuh jalan tasawuf untuk pedoman kehidupanya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) 

Suatu gambaran strategi coping pada lansia sebagai penganut Tarekat Qodiriyah 

Wa Naqsyabandiyah dalam mengatasi kesulitan hidup. 2) Peranan dari amalan 

Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah yang dimiliki dalam strategi coping 

individu.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan 

metode pendekatan fenomenologi. Penggalian data ini menggunakan sumber data 

sebagai berikut: Subjek Penelitian, Informan Penelitian, Dokumen Tertulis dan 

Dokumen Tidak Tertulis. Sedangkan analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu modifikasi metode Stevick-Colaizzi-Keen dari Moustakas.  

 Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa 1) ketiga subjek rata-rata banyak menggunakan strategi coping yang sama 

yakni kategori emotional focused coping pada aspek positive reappraisal. Positive 

reappraisal berarti kemampuan individu dalam mengatasi masalah dengan 

mencoba untuk membuat suatu arti positif dengan sifat religius. Disisi lain 

ketiganya juga menggunakan strategi seeking social emotional support aspek dari 

kategori emotional focused coping yaitu membutuhkan dukungan dan bantuan 

orang lain dalam menyelesaikan masalah, selain itu ketiganya juga menggunakan 

self control yang berarti suatu usaha mencoba untuk mengatur perasaan diri 

sendiri atau tindakan dalam hubungannya untuk menyelesaikan masalah yaitu 

aspek dari emotional focused coping  2) Menunjukkan bahwa lansia penganut 

Tarekat Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah lebih tenang ketika menghadapi masalah 

salah satunya karena dipengaruhi oleh amalan atau ajaran yang diberikan mursyid, 

ketiga subjek menyatakan bahwa amalan dari Tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah dapat memberikan dampak yang luar biasa yaitu kedekatan 

kepada Allah SWT, kepasrahan, kesabaran dan ketenangan sehingga jika 

dihadapkan dengan masalah apapun selalu siap dan lebih bersabar. Penelitian ini 

dapat berkontribusi dalam membantu mengungkapkan peranan tasawuf dalam 

kapasitas coping strategi para lansia. 
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ABSTRACT 

Thesis with the tittle “Elderly Coping Strategies, Tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah to Facing Adversities in Podorejo Village, sub-District 

Sumbergempol, Tulungagung District”. Written by Anas Mahfudin, NIM. 

1733143071. Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da’wah. Department of Sufism 

and Psychotherapy. State Islamic Institute (IAIN) of Tulungagung. Advisor: 

Arman Marwing, M. A. 

Keywords: Coping Strategies, Elderly, Adversities, , tarekat Qodiriyah wa 

Naqsyabandiyah 

This research is motivated by a elderly problem of the elderly who generally 

experience a physical deterioration, are susceptible to disease, decline in function 

and potential, and social role. So from that the researchers are interested in doing 

data mining to understand the description of the coping strategies of the elderly 

who took the path of Sufism to guide their lives. 

The purpose of this research is to know and describe: 1) a picture coping 

strategies in the elderly as adherents of the Tarekat Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah in overcoming life difficulties. 2) The role of the Tarekat 

Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah practice possessed in individual coping strategies. 

In this research the authors use qualitative research with phenomenology 

approach method. excavation of this data using the following data sources: 

research subjects, research informants, written documents and unwritten 

documents. while the data analysis used in this research is the modification of 

Stevick-Colaizzi-Keen method from Moustakas. 

Based on the data obtained in this research, it can be concluded that 1) the 

three average subjects use the same coping strategy that is emotional focused 

coping category on the positive reappraisal aspect. Positive reappraisal means 

the individual’s ability to overcome problems by trying to create a positive 

meaning with religious character. On the other, the three also use social emotional 

support strategy aspect of the emotional focused coping category that requires 

support and help of others in solving the problem, besides that the three also use 

self control which means an attempt try to manage the feeling of self or action in 

relation to finish the problem is the aspect of emotional focused coping 2) Show 

that elderly Qodiriyah Wa Naqsyabandiyah adherents are more calm when faced 

with one of the problems because it is influenced by the practice or teaching given 

by murshid, the three subjects stated that the practice of the Qodiriyah Wa 

Naqsyabandiyah order can have a tremendous impact namely the closeness to 

Allah SWT, resignation, patience and tranquility so that if faced with any matter 

always ready and more patient. This research can contribute in helping to express 

the role of Sufism in the coping strategy capacity of the elderly’s. 
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 الملخص

 المسىون لذى التعامل  استراتيجيت" ثبنًىضىع انؼهًٍ جحثان

 بالقريت( المحه) الحياة صعوبت توجه  الىقشبىذيت و القذريت الطريقت

: كتُه ".أجووج تولووج مىطقت جمفول سومبر العصيمت فودوريجو

 الأدة انذٍَ أصىل كهُخ. 7133743117: انقُذ رقى. انذٍَ يحف انُبس

 انحكىيُخ الإسلايُخ خبيؼخ. انطجُؼٍ وانؼلاج انتصىف قسى .وانذػىح

 .انًبخستُز يبروَُح أريبٌ :انًشزف .أخىَح تىنىَح

, انحُبح صؼىثخ, انتؼبيم  استزاتُدُخ : الإرشاديت كلمت

 .انُقشجُذَخ و انقذرَخ انطزَقخ, انًسُىٌ

 تزاخغ يثبل انتزاخغ نهى انًسُىٌ ظىاهز ػٍ انجحث هذا خهفُخ

 .الاختًبػُخ دور و وانذاكُخ ىظُفخان يُخفض و ثبنًزَضخ ُُخان و انجذَُخ

 نذي انتؼبيم  استزاتُدُخ نًؼزَفخ انجُبَبد َقىو أٌ َزَذ انجبحث, فهذا

 .  انحُبح لأسبسٍ انتصىفُخ انزَقخ َدزٌ انذٍَ انًسُىٌ

  استزاتُدُخ ػٍ انصىرح( 7 َهٍ فًُب انجحث أهذاف  وأيب

 انحُبح صؼىثخ تىخه انُقشجُذَخ و نقذرَخا انطزَقخ انًسُىٌ نذي انتؼبيم

 تىنىَح يُطقخ خًفىل سىيجز انؼصًُخ فىدورَدى ثبنقزَخ( انًحٍ)

 فٍ انًًهىكخ انُقشجُذَخ و انقذرَخ انطزَقخ ػًهُخ ػٍ دور( 2. أخىَح

 .انشحصُخ نذي انتؼبيم  استزاتُدُخ

 طهت. انظىاهزح يذخم و انكُفٍ يذخم َستخذو انجحث هذا

 انخجزٍَ و انجحث يىضىع:  َهٍ فًُب انجُبَبد يصبدر خذاوثبست انجُبَبد

 انجُبَبد تحهُم وأيب. انكتبثُخ غُز انىثُقخ و انكتبثُخ انىثُقخ و انجحث

 يٍ كٍُ-كىلاَزٌ-ستُفك طزَقخان تؼذَم انجحث هذا فٍ انًستخذيخ

 .تبكبس يىس

ٌ   تذل انجحث َتبئح يٍ  أكثز ػهز تؼذَم انًىضىع ثلاثخ( 7 أ

 إػبدح خبَت ػهً انؼبطفٍ يغ انتؼبيم فئخ َؼٍُ انتؼبيم  استزاتُدُخ
 يحبول فٍ انشحصُخ قذرح ثًؼًُ الإَدبثُخ تقُُى إػبدح .الإَدبثٍ انتقُُى

 يٍ. انذَُُخ ثصُفخ الإَدبثٍ انًؼًُ شُئ َصُغ أٌ ثًًبرسخ انًشكلاد

 ػهً انؼبطفٍ يغ انتؼبيم  استزاتُدُخ تستخذو أَضب انثلاثخ, أخزي خهخ

 يٍ يسبػذح و دػى ػهً يختبج َؼٍُ الإَدبثٍ انتقُُى بدحإػ خبَت

 تستخذو أَضب انثلاثخ أخزي َبحُخ يٍ. انًشكلاد يحبول فٍ الأخزٍَ
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 فٍ الأخزاءاد أو انًشبػز تُظُىن انتذرَجخ خهبد ثًؼًُ انُفسٍ ضبثظ

 تذل (2. انؼبطفٍ يغ انتؼبيم يٍ َؼٍُ انًشكلاد يحبول فٍ اتصبلاد

  ٌ  يحبول ػهً هبدء   انُقشجُذَخ و انقذرَخ انطزَقخ  انتبثغ انًسُىٌ أ

  انًىضىع ثلاثخ. انًزشُذ يٍ تؼبنُى أو ػًهُخ ػٍ تأثُز ثأٌ انًشكلاد

 َؼٍُ خُذا تأثُزا تؼطٍ انُقشجُذَخ و انقذرَخ انطزَقخ ػًهُخ أٌ تذل

 استؼذادا انًشكلاد ثأٌ تىخه حتً انسلايخ و انزضً و الله ػُذ تقزة

 انتصىف دور يسبػذح فٍ هُجخ َكىٌ انجحث هذا. ٌانًسُى ػُذ انصجز و

 .انًسُىٌ ػُذ انتؼبيم  استزاتُدُخ قذرح فٍ
 

 


